KATA PENGANTAR

Masjid merupakan bangunan yang menjadi pusat kegiatan ibadah umat
Muslim. Bentuk ibadah umat Muslim yang beraneka ragam membuat
penggunaan masjid menjadi rutin dengan minimal setiap 5 waktu dalam satu
hari. Penggunaan yang terlalu sering dan rutin ini membuat konsumsi energi
juga tinggi.

Masjid Raya Asmaul Husna menerapkan strategi passive design
sebagai bentuk penghematan energi demi tercapainya bangunan hemat energi
dan ramah lingkungan, yaitu pengaplikasian pada atap skylight dan bukaan
pada dinding roster sebagai pengudaraan dan pencahayaan alami pada siang

hari.

Penelitian dilakukan selama 5 hari di waktu sholat, yaitu Subuh,
Dhuha, Dzhur, Ashar, Maghrib dan Isya’. Penelitian dilakukan dengan
mengukur kecepatan angin pada bukaan dinding di 3 sisi, suhu udara ruang
ibadah, kelembapan udara, suhu permukaan lantai dan intensitas cahaya pada
siang hari. Pengukuran dilakukan di beberapa titik yang terdapat bukaan dan
beberapa titik yang jauh dari bukaan yang sudah di tentukan dimana ruangan
tersebut hanya mengandalkan bukaan alami bangunan. Dilakukan pengukuran
faktor yang berpengaruh, fakor yang berpengaruh terhadap kenyamanan suhu:
suhu udara, suhu radiasi, kecepatan udara, dan kelembaban udara di ruang
Masjid. Sedangkan pencahayaan yang diukur adalah intensitas cahaya yang

dihasilkan oleh bukaan.
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UCAPAN TERIMAKASIH

Puji dan syukur kehadirat Allah AWT atas berkat, karunia, dan rahmat-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Bukaan Terhadap Kenyamanan Suhu dan Cahaya di Masjid Raya

Asmaul Husna Gading Serpong”. Laporan penelitian ini bertujuan sebagai

salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata-1 (S-1) Teknik Arsitektur di

Universitas Mercu Buana Jakarta.

Selama penyusunan laporan penelitian ini, penyusun banyak mendapat

dukungan secara moril maupun secara materil dari berbagai pihak. Pada

kesempatan ini dengan penuh rasa hormat penyusun ingin menyampaikan

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

l.

Ir. Bapak Joni Hardi, MT. selaku Koordinator Seminar Arsitektur dan
Ketua Program Studi Teknik Arsitekur di Universitas Mercu Buana

Jakarta.

Bapak Dr. Ir. M. Syarif Hidayat, M.Arch. selaku dosen pembimbing
yang telah memberikan waktu, bimbingan, saran dan pengetahuan yang

sangat bermanfaat.

Seluruh dosen, staf dan karyawan Jurusan Teknik Arsitektur di

Universitas Mercu Buana.

Orang tua dan seluruh keluarga yang selalu mendoakan, mencurahkan

perhatian dan mendukung penyusunan penelitian ini.

Seluruh teman yang ikut mendukung dan membantu dalam proses
penelitian, khususnya mahasiswa Teknik Arsitektur di Universitas

Mercu Buana.

Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah
membantu penyusun baik secara langsung maupun tidak langsung

dalam menyelesaikan laporan penelitian ini.
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Akhir kata, laporan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh
karena itu penyusun sangat mengharapkan adanya saran dan kritik yang
bersifat membangun untuk penyempurnaan laporan penelitian ini. Semoga

penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta, 22 Februari 2020

Penyusun

Eko Fitriyanto
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